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This study focuses on the illocutionary acts of Yemeni and Saudi
Arabian netizens in the YouTube & <)l comment section related
to a video titled 300 g Gl afoud Lgals loes (s &xgaiall
UALU JG ugJJ.o The purpose of this study is to describe the
form, type, and meaning of the utterances. This study uses a
qualitative descriptive approach and technique. The results found
in the utterances were 5 assertive, 4 directive, 2 commissive, and

4 expressive.

Abstrak
Studi ini berfokus pada tindakan ilokusi netizen Yaman dan Arab
Saudi di bagian komentar &, <)l YouTube terkait denga_n video

berjudul JU, Ugale 300 5 3Lle alaud Ug.?m s s &gl
umU Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan

Saudi Arabia, Tliocution. bentuk, jenis, dan makna ucapan. Penelitian ini menggunakan

pendekatan dan teknik deskriptif kualitatif. Hasil yang ditemukan
dalam ucapan tersebut adalah 5 asertif, 4 direktif, 2 komisif, dan
4 ekspresif.

[©NoKel
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1. Pendahuluan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perekonomian negara Yaman yang
mengalami keruntuhan sangat tajam sejak konflik besar-besaran pada akhir
2014 dan eskalasi pada 2015, sebagian besar penduduk berada dalam kondisi
kemiskinan ekstrem, infrastruktur dasar layanan public yang sangat tertekan
membuat negara Yaman termasuk ke dalam kelompok ekonomi berpendapatan
sangat rendah dan sangat rentan, laporan World Bank menyebut bahwa real
GDP per kapita di Yaman telah menurun hingga sekitar 58 % sejak
2015(Yemen Overview: Development News, Research, Data | World Bank,
2025). Pendapatan nasional Yaman rata-rata perkapita atau GPD per capita di
negara Yaman tercatat sekitar US$ 821,46 pada tahun 2024. (Yemen GDP per

226

Harun Al Rahsyid Nasution, Muhammad Fachriza, Nursukma Suri: Tuturan Netizen Arab Saudi
Dan Yaman Pada Kolom Komentar Akun Media Sosial Youtube Alarabiya @ ,=Jl Dengan Judul

ooall UG, ugile 300 5 5Ll @inud Usais LES HhsS &dgsiml]


https://online-journal.unja.ac.id/kal
mailto:harunalrahsyid@students.usu.ac.id
mailto:muhammadfachriza@students.usu.ac.id
mailto:nursukma.suri@usu.ac.id

Kajian Linguistik dan Sastra P-ISSN 2963-8380
Vol 5, No 2, Mei 2026 https://online-journal.unja.ac.id/kal E-ISSN 2963-7988

Capita, 2024). Data percapita Yaman yang sangat rendah dan rentan ini,
membuat Arab Saudi pun mengumumkan dukungan finansial kepada Yaman
sebesar SR 1,38 miliar (sekitar US$ 368 juta) melalui program Saudi
Development and Reconstruction Program for Yemen (SDRPY), bantuan
finansial yang diberikan oleh Arab Saudi bertujuan untuk menstabilkan nilai
tukar, subsidi bahan bakar dan impor pangan, gaji pegawai negeri, serta proyek
pembangunan di sektor pendidikan, kesehatan, air, energi di negara Yaman.
(Saudi Arabia Pledges $368m in New Economic Support for Yemen, 2025).

Dikarenakan bantuan finansial yang diberikan oleh Arab Saudi ke Yaman
menimbulkan dukungan dan penolakan di kalangan Masyarakat Yaman dan
Arab Saudi, hal ini dapat dilihat dalam beberapa tuturan warganet pada kolom
komentar akun media sosial youtube AlArabiya &<l dengan judul

ool JG) ugile 300 5 5Lle aiaud Ugadi aes (e &sgaiull.

Pertanyaan yang muncul ialah, setelah adanya dukungan dan penolakan
diantara kedua negara tersebut, apa-apa saja tuturan-tuturan yang dituturkan
oleh warganet Yaman dan Arab Saudi pada kolom komentar dan kenapa ada
warganet yang mendukung serta menolak atas kebijakan yang dilakukan oleh
Arab Saudi untuk membantu dukungan finansial negara Yaman?, hal ini dapat
dilihat pada kolom komentar akun media sosial youtube AlArabiya au,=J|

Ucapan berfungsi sebagai penghubung antara topik yang dibicarakan
dengan informasi yang disampaikan di dalamnya. Setiap tindak tutur yang
diucapkan seseorang merepresentasikan bentuk dan tujuan tertentu sesuai
konteks pembicaraan. Bentuk tindak tutur tersebut dapat berupa kalimat
pertanyaan, perintah, pernyataan, sesuai dengan maksud penutur saat
berbicara. Ramlan(1987), dalam (Rahardi, 2005).

Tindak tutur dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama, yaitu
tindak lokusi, tindak ilokusi, dan tindak perlokusi. Dalam linguistik, konstruksi
kalimat berfungsi menghubungkan topik pembicaraan dengan deskripsi yang
terkandung di dalamnya melalui relasi subjek—predikat. Tindak tutur lokusi
mengacu pada tindakan mengucapkan sesuatu secara literal, sedangkan ilokusi
mencerminkan maksud atau fungsi tindakan yang dilakukan melalui ujaran,
seperti menyatakan, menawarkan, atau menanyakan sesuatu. Adapun perlokusi
berkaitan dengan dampak atau efek yang ditimbulkan oleh ujaran tersebut
terhadap mitra tutur, yang bergantung pada konteks dan situasi komunikasi.
(Austin : 1961), dalam (Jumanto, 2011).

Tindak tutur dapat dipahami sebagai maksud, arti, atau makna yang
terkandung dalam suatu ujaran. Apa yang dicapai melalui pengucapan tertentu
dapat mencerminkan tindakan yang bersifat nonverbal. Esensi dari perilaku
verbal terletak pada kemampuan bahasa untuk melaksanakan suatu tindakan
melalui kekuatan ujaran.(Sudaryanto, 1993)

(Searle, 1969), dalam (Jumanto, 2011). Mengklasifikasikan tindak tutur ke
dalam lima kategori utama, yaitu:

1. Asertif, yaitu tindak tutur yang menghubungkan ucapan penutur
dengan kebenaran proposisi yang diungkapkan. Jenis ini mencakup pernyataan,
penegasan, keluhan, bualan, atau sindiran.

227

Harun Al Rahsyid Nasution, Muhammad Fachriza, Nursukma Suri: Tuturan Netizen Arab Saudi
Dan Yaman Pada Kolom Komentar Akun Media Sosial Youtube Alarabiya aw,=Jl Dengan Judul

ooald JBy usile 300 5 5Lle aloud Ugais Les Hles asgsamll


https://online-journal.unja.ac.id/kal

Kajian Linguistik dan Sastra P-ISSN 2963-8380
Vol 5, No 2, Mei 2026 https://online-journal.unja.ac.id/kal E-ISSN 2963-7988

2. Direktif, yaitu tindak tutur yang bertujuan memengaruhi lawan
bicara agar melakukan suatu tindakan sebagaimana yang diharapkan penutur,
misalnya memerintah, memohon, menasihati, atau menganjurkan.

3. Komisif, yakni tindak tutur yang mengikat penutur untuk
melakukan suatu tindakan di masa mendatang, seperti berjanji, menolak,
mengancam, atau menjamin.

4. Ekspresif, yaitu tindak tutur yang mengekspresikan sikap,
perasaan, atau respon penutur terhadap suatu keadaan maupun terhadap
perilaku orang lain. Contohnya termasuk ucapan selamat, permintaan maaf,
rasa terima kasih, penghargaan, atau penyesalan.

5. Deklaratif, yaitu tindak tutur yang secara langsung mengubah
status atau keadaan sesuatu melalui tuturan itu sendiri, seperti dalam tindakan
penamaan, pembaptisan, pemberhentian, atau penjatuhan hukuman.

Penelitian mengenai tuturan-tuturan yang terdapat didalam masyarakat
bukan hanya pertama kali di teliti. Penelitian sebelumnya sudah banyak meneliti
tentang tuturan-tuturan. Penelitian terdahulu yang relevan diantaranya ada
(Nuraeni et al., 2022) yang meneliti tentang tuturan kebencian dalam komentar
warganet pada akun instagram @obrolanpolitik: kajian pragmatik, di dalam
penelitian ini terdapat sembilan data, yaitu tiga data pada bentuk penghinaan,
satu data pada bentuk pencemaran nama baik, satu data pada bentuk
penistaan, dua data pada bentuk penghasutan, satu data pada bentuk
penyebaran berita bohong, dan satu data pada bentuk provokasi. Penelitian
kedua ada (Nirmala, 2015) yang meneliti tentang tindak tutur ilokusi pada iklan
komersial sumatera ekspres, pada penelitian ini memiliki empat puluh data iklan
komersial yang bersumber dari surat kabar Sumatera Ekspres dan menunjukan
hasil penelitian tindak tutur ilokusi berupa asertif, direktif, dan komisif. Ketiga
penelitian dari (Megawati, 2016) yang meneliti tentang tindak tutur ilokusi pada
interaksi jual beli di pasar induk kramat jati, pada penelitian ini memiliki empat
puluh data, lima belas data pada tindak tutur asertif, lima data pada tindak
tutur ekspresif, enam data pada tindak tutur komisif, empat belas data pada
tindak tutur direktif. Keempat terdapat penelitian dari (Sihombing, 2024) yang
meneliti tentang analisis tindak tutur ilokusi pada interaksi penjual pembeli live
tiktok kajian (pragmatik searle), penelitian ini memiliki dua belas data, yaitu
empat data pada tindak tutur asertif, 4 data pada strategi langsung harfiah,
dan 4 data pada fungsi kompetitif. Terakhir ada pada penelitian (Frangkemon
et al., 2022) yang meneliti tentang tindak tutur di lingkungan keluarga
masyarakat desa nusantara kecamatan banda kabupaten maluku tengah,
penelitian ini memiliki tujuh data tuturan yang dimana memiliki 36 kutipan,
terdiri dari lokusi 22 kutipan, ilokusi 8 kutipan, dan perlokusi 6 kutipan.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif,
yaitu metode penelitian yang berfokus pada pemahaman secara mendalam
terhadap suatu permasalahan yang diteliti. Pendekatan kualitatif dipilih karena
membantu peneliti dalam menelusuri serta memahami makna yang dimiliki oleh
individu maupun kelompok, sehingga hasilnya relevan dengan persoalan sosial
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atau kemanusiaan dan dapat dijelaskan secara lebih jelas melalui konsep ilmiah
(Moleong, 2000), dalam (Zalim, 2014).

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif, dikarenakan
bertujuan untuk menggambarkan kembali data yang telah diperoleh. guna
untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang
sedang diteliti, kemudian disusun serta dianalisis untuk memberikan penjelasan
yang lebih rinci mengenai permasalahan yang diselidiki, (Zalim, 2014).

Sumber data penelitian ini adalah berasal dalam kolom komentar akun
media sosial youtube AlArabiya au,<Jl dengan judul bw eSSl &gl
UL;.U Jb Ugn.l.o 300 o ju.o aiosd yang terdapat tuturan tuturan masyarakat
Yaman dan Arab Saudi, Data dalam penelitian ini berupa pengambilan
tangkapan layar dalam kolom komentar akun media sosial youtube AlArabiya
& =ll.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
deskriptif kualitatif, yaitu teknik yang dilakukan dengan tujuan untuk
mendeskripsikan suatu masalah atau fenomena dengan menyertakan bukti
ilmiah. (Moleong, n.d.)

3. Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini dipaparkan hasil dan pembahasan penelitian yang
meliputi dua hal, yaitu 1. Klasifikasi dan jenis ilokusi, 2. Hasil bentuk dari
Tuturan masyarakat Yaman dan Arab Saudi yang terdapat pada akun media
sosial youtube AlArabiya &u,ell. Adapun komentar diambil dengan judul
ool JG, ugile 300 5 5lke @inud Ugadi aes (L& &sgaiull

Berdasarkan data yang diperoleh terdapat tuturan-tuturan warganet
Yaman dan Arab Saudi dalam kolom komentar akun media sosial youtube
AlArabiya é.,=ll dengan judul
ool JG) ugile 300 5 5Lle @inud Ugadi aes (L& &sgaiul
Berikut tuturan-tuturan warganet Yaman dan Arab Saudi yang ada di
klasifikasikan melalui tabel berikut:

Tabel 1
klasifikasi data
No. Speech Translate Illocutionary
acts
1. pSilcs &l ppie) Semoga Allah melaknat mereka, dan Asertif
& piil &> U celakalah  kamu,  wahai  para
psyw> JEAI pengkhianat. Kalian adalah pengikut
aoVl. ps) Jolls Dajjal, kalian telah menghancurkan
23l o umat. Celakalah kalian dari apa yang
akan datang.
2. ._@,\J ngiijl Uang mengalir ke tangan para koruptor Asertif
Sl J|  tanpa memberikan manfaat,
Ol Uod uawldll pengawasannya dilakukan oleh tangan
o J.85wy  amanah.
3. x gJ_LI.BJI 0ia Jumlah-jumlah uang ini harus diambil Asertif
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B3 Ol oleh Saudi dan tidak diserahkan kepada
95 c'wgg_...dl pemerintahan yang korup,
LS\JI L%Luu pengawasannya harus dilakukan oleh
‘o_)._wLnJ| CLogS.z” tangan-tangan yang amanah.
gsl)_w\JI ET
&ool 101 &0 Lg.d;
4. oyad L alls Demi Allah, Arab Saudi tidak pernah Asertif
5pd ‘c'wgg_...dl kekurangan dukungan mereka selalu
oo &asly lesls  berdiri bersama kami. Namun
Ll  Geo Z,SJS sayangnya, kami memiliki sistem
u_w\Ug J3.wld pemerintahan yang korup, sungguh
ol sangat disayangkan.
5. &) &SCuell Masalahnya bukan pada bantuan, tetapi Asertif
-._s\B ) p:—.L” 9 pada korupsi yang mengelola negara.
vy g_s_\JI >LMuJI
SYN]
6. el lgoc3l Dukunglah rakyat Yaman, jangan Direktif
lgocii Vg wsanddl - dukung pemerintah Yaman.
UAIJI uLogS.>
7. , Arab  Saudi harus  menyalurkan Direktif
jofxiu ol Q.Jbgm.u.” bantuannya kepada para pejabat yang
u_.Jgg.moJ LMSD dapat dipercaya, serta memastikan
Olg Y _&isy pemantauan dan pengawasan atas
@La.o wle Jos5 bantuan itu agar benar sampai untuk
RyH[ pcill Im kepentingan rakyat,sekaligus
aJg.og _ oo Mmenstabilkan mata uang mereka yang
sl axlap) telah jatuh.
asloc ools
es;L‘g...&Jl ]
8. L;_\Lc = Arab Saudi harus  mengawasi Direktif
ol CU)g.su.u.“ bagaimana bantuan ini digunakan.
Jgal) S Lély
p_CJ..” [EE
0. d_\Lc <>, Pemerintah Yaman harus menggunakan Direktif
ol q.uL;JI Cl.ogiz” bantuan ini untuk melayani rakyat.
K ,o_)..za_uu
aolz) pcall
u&f.u”
10.  &osSa! 51 Wahai pemerintah yang korup, aku Komisif
Jicl | 3wl berjanji padamu bahwa aku akan
oy 5L menuntutmu di hari pembalasan.
ol jogj
11. u.q_wJI ol ,QS.\_cI Saya berjanji bahwa rakyat Yaman Komisif
M N g\.;I)JJ' tidak akan melupakan siapa yang
9 azo @89 o berdiri bersama mereka dalam krisis ini.
o )\JI [ B
12, &yeaull Lz: Kami mencintai Saudi Arabia, orang- Ekspresif
oo =)l Ual orang baik dari Yaman.
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13. Wlg3| d9§ N,UI Ya Allah, berilah taufik dan keberkahan Ekspresif
0 ‘q»gé_i..dl 9 kepada saudara-saudara kami di Arab
ool 59 ,05._4_>| Saudi, dari saudara kalian di Yaman
Sl yang bahagia.
14. b&b& I5SC» Terima kasih, Kerajaan Arab Saudi Ekspresif
&gendl &5l yang agung.

15. Im ,J..o.v Ol JoG Kami berharap bantuan ini sampai Ekspresif
JS LS\JI p.CJJl kepada setiap orang miskin di Yaman.

U.QAJ|LS\9).».°-9

Berdasarkan Analisis yang telah dilakukan pada kolom komentar akun
media sosial youtube AlArabiya &u,<ll dengan judul bw locs Ol 33>99_u.d|
UEQ.U Jb Ugrdo 300 3 jLLo aioud, terdapat 4 klasifikasi tindak tutur ilokusi yang
ditemukan, asertif, direktif, komisif, ekspresif.

a) Asertif

Asertif merupakan bentuk tindak tutur yang berfungsi untuk
menyampaikan informasi atau pernyataan kepada mitra tutur. Jenis tindak tutur
ini berhubungan dengan kebenaran proposisional dari tuturan yang
disampaikan, karena penutur berkomitmen terhadap kebenaran isi tuturannya.
Fungsi asertif dapat terwujud melalui tindakan seperti menyebutkan,
memberitahukan, melaporkan, mengemukakan pendapat, serta bentuk
pernyataan serupa lainnya. Searle (1965) dalam (Jumanto, 2011). Dalam hal
ini, pada kolom komentar terdapat tuturan yang menuturkan suatu informasi
pernyataan mengenai pemerintahan Yaman. Berdasarkan data yang diperoleh
dapat dilihat terdapat jenis tindak tutur asertif dalam tabel berikut.

Tabel 2
Data al (Asertif)
Speech Translate Illocutionary acts
‘a.ugs’illdl wyad o allly Demi Allah, Arab Saudi tidak pernah Asertif

G=o CLQ_9|9 Wil Cspd  kekurangan dukungan mereka selalu
Jwld Ly Goo :,SJg berdiri bersama kami. Namun
waadl Wy sayangnya, kami memiliki  sistem
pemerintahan yang korup, sungguh

sangat disayangkan.

Pada data al dapat dikategorikan sebagai tindak tutur ilokusi asertif dan
tuturan tersebut dituturkan oleh Masyarakat Yaman, Hal ini dibuktikan dengan
tuturan " 1wl LUy G=o $SJs”. Arti tuturannya tersebut yaitu “Namun
sayangnya, kami memiliki sistem pemerintahan yang korup”. Dalam tuturan ini
adanya proposisional dari tuturan yang disampaikan dan bersifat memberikan
informasi yang dituturkan si penutur dan dapat di pertimbangkan kebenerannya
serta melalui tuturan tersebut kita dapat mengetahui bahwasanya sipenutur
menyampaikan informasi mengenai warga negara Yaman memiliki
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pemerintahan yang korupsi. Dikarenakan tuturan ini sesuai dengan salah satu
fungsi dari tindak tutur ilokusi asertif, yaitu mengemukakan pendapat dan
menyampaikan informasi. Hal tersebut sejalan dengan yang dikatakan oleh
Searle (1965) dalam (Jumanto, 2011).

Tabel 3
Data a2 (Asertif)
Speech Translate Illocutionary
acts
) u_wJ &S_ua)l Masalahnya bukan pada bantuan, Asertif
l.ouI & Y pcdll  tetapi pada korupsi yang mengelola

‘\LJI %30 Sl negara.

Pada data a2, tuturan tersebut dikategorikan sebagai tindak tutur ilokusi
asertif karena penutur menyampaikan sebuah pernyataan atau pandangan
mengenai penyebab utama permasalahan yang terjadi di negara Yaman. Dalam
tuturan tersebut penutur menyatakan bahwa permasalahan yang dihadapi oleh
masyarakat bukan berasal dari bantuan yang diberikan oleh Arab Saudi,
melainkan dari praktik korupsi yang dilakukan oleh pihak-pihak tertentu dalam
pemerintahan.

Tuturan tersebut menunjukkan adanya komitmen penutur terhadap
kebenaran proposisi yang disampaikan, yaitu bahwa korupsi merupakan faktor
utama yang menghambat penyaluran bantuan kepada masyarakat. Oleh karena
itu, tuturan ini termasuk dalam kategori tindak tutur asertif karena berfungsi
menyampaikan informasi atau pendapat yang diyakini benar oleh penutur. Hal
ini sejalan dengan teori Searle (1965) yang menyatakan bahwa tindak tutur
asertif digunakan untuk menyatakan sesuatu yang diyakini penutur sebagai
kebenaran.

Tabel 4
Data a3 (Asertif)
Speech Translate Illocutionary
acts
gs_pl L;dl uislj Swelal  Uang mengalir ke tangan para Asertif
ol ug> Suawlall koruptor tanpa memberikan manfaat

Sl Bho dusiiwg kepada rakyat.

Pada data a3 dapat diketahui bahwa tuturan tersebut termasuk dalam
kategori tindak tutur ilokusi asertif. Hal ini dapat dilihat pada kalimat " y 9.1.9.”
Sl sul I L35 ” yang berarti “uang mengalir ke tangan para
koruptor”. Dalam tuturan ini penutur menyampaikan sebuah pernyataan atau
informasi mengenai kondisi yang terjadi dalam pengelolaan dana bantuan di
negara Yaman.

Tuturan tersebut menunjukkan bahwa penutur memiliki keyakinan
bahwa bantuan yang diberikan tidak sepenuhnya dimanfaatkan oleh
masyarakat, melainkan disalahgunakan oleh pihak-pihak tertentu yang korup.
Oleh karena itu tuturan ini termasuk dalam kategori tindak tutur asertif karena
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penutur menyampaikan sebuah pendapat atau informasi yang diyakini
kebenarannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Searle (1965) dalam (Jumanto,
2011) bahwa tindak tutur asertif digunakan untuk menyatakan sesuatu yang
dianggap benar oleh penutur.

b) Direktif

Direktif merupakan suatu tindak tutur yang disampaikan oleh penutur
yang bertujuan untuk memerintah, memohon, menyarankan, menantang,
mendesak, melarang, memperingatkan, menuntut. untuk menimbulkan efek
kepada mitra tutur (pendengar) agar si mitra tutur melakukan sebuah tindakan
yang dituturkan oleh sipenutur. Searle (1965) dalam (Jumanto, 2011). Sesuai
dengan konteks penelitian dan penjelasan yang ada hal ini memang benar
bahwa sipenutur memerintahkan larangan dalam komentar tersebut.
Berdasarkan data yang diperoleh dapat dilihat terdapat jenis tindak tutur
direktif dalam tabel berikut.

Tabel 5
Data b1 (Direktif)
Speech Translate Illocutionary
acts
sl A I93£:>I Dukunglah rakyat Yaman, jangan dukung Direktif
uL095.> lgoc i Vg pemerintah Yaman.

ool

Pada data b1, dapat diketahui bahwasanya tuturan tersebut disampaikan
oleh masyarakat Yaman dan dikategorikan sebagai tindak tutur ilokusi direktif.
Hal ini dibuktikan dengan tuturan “ wlegSs lgach Vs Zsundl Ll lgaedl
oodl”. Arti tuturannya tersebut yaitu “Dukunglah rakyat Yaman, jangan dukung
pemerintah Yaman.” Sesuai dengan data yang ada dapat diketahui bahwa
sipenutur adalah warga negara Yaman dikarenakan si penutur sudah
mengetahui informasi yang ada dan tuturan yang disampaikan tersebut
termasuk melarang dan memerintah untuk tidak mendukung pemerintahan
Yaman, dan sebaliknya penutur tersebut menyarankan untuk mendukung
rakyat Yaman. Data tersebut sesuai dengan salah satu fungsi dari tindak tutur
ilokusi direktif, yaitu memerintah, memohon, menyarankan, menantang,
mendesak, melarang, memperingatkan, menuntut. Agar menimbulkan efek
kepada lawan bicara/mitra tutur (pendengar) untuk melakukan sebuah tindakan
yang dituturkan oleh sipenutur. Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan
oleh Searle (1965) dalam (Jumanto, 2011).

Tabel 6
Data b2 (Direktif)
Speech Translate Illocutionary
acts
cuogs.xll L;d.c oty Pemerintah Yaman harus menggunakan Direktif
138 paZiiwi Ol Cl.uo.‘J| bantuan ini untuk melayani rakyat.
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el doiz) pcdll

Pada data diatas dapat diketahui bahwa tuturan tersebut termasuk
dalam kategon tindak tutur ilokusi direktif. Hal ini dapat dilihat dari kalimat
“cLLA;JI aogS2l sle L=” yang berarti “pemerintah Yaman harus”. Tuturan
tersebut menun]ukkan bahwa penutur menyampaikan tuntutan atau saran
kepada pemerintah agar menggunakan dana bantuan untuk kepentingan
masyarakat.

Dalam konteks ini penutur berusaha mempengaruhi tindakan pihak
pemerintah agar mengelola bantuan tersebut secara tepat dan transparan.
Tuturan ini menunjukkan adanya harapan agar bantuan yang diberikan dapat
benar-benar dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Oleh karena itu tuturan ini
termasuk dalam kategori tindak tutur direktif karena bertujuan untuk
mendorong pihak lain melakukan suatu tindakan tertentu. Hal ini sejalan
dengan pendapat Searle (1965) dalam (Jumanto, 2011) yang menyatakan
bahwa tindak tutur direktif bertujuan mempengaruhi tindakan mitra tutur.

Tabel 7
Data b3 (Direktif)
Speech Translate Illocutionary
acts
Ol &xgell (sle Lxy  Arab Saudi harus mengawasi bagaimana Direktif
135 Jgal lassS Lslys bantuan ini digunakan.

pcill

Pada data b3 tuturan tersebut termasuk dalam kategori tlndak tutur
ilokusi direktif. Hal ini dapat dilihat dari kalimat “CU_ng_u.L.” wle =" yang
berarti "Arab Saudi harus”. Dalam tuturan ini penutur menyampalkan saran
atau tuntutan kepada pihak Arab Saudi agar melakukan pengawasan terhadap
penggunaan dana bantuan.

Penutur menunjukkan kekhawatirannya terhadap kemungkinan
penyalahgunaan dana oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Oleh karena
itu penutur mengharapkan adanya pengawasan yang lebih ketat agar bantuan
yang diberikan benar-benar sampai kepada masyarakat yang membutuhkan.
Tuturan ini termasuk dalam kategori tindak tutur direktif karena bertujuan
untuk mempengaruhi tindakan pihak lain agar melakukan suatu tindakan
tertentu. Hal ini sesuai dengan teori Searle (1965) dalam (Jumanto, 2011).

c) Komisif

Komisif merupakan suatu tindak tutur yang menunjukkan keterikatan
penutur untuk melakukan suatu tindakan baik dimasa sekarang ataupun akan
datang, Bentuknya dapat berupa janji, niat, sumpah, ancaman, pernyataan
kesanggupan, dan tawaran. sebagaimana yang diungkapkan dalam tuturannya.
Searle (1965) dalam (Jumanto, 2011). Sesuai dengan data yang ada, dapat
dilihat bahwasanya penutur merupakan warga negara Yaman dan menegaskan
serta berjanji kepada pemerintahan Yaman yang korup bahwa di masa
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mendatang ia akan menuntutnya. Hal ini dapat dilihat pada table data yang
diperoleh dalam tindak tutur komisif.

Tabel 8
Data c1 (Komisif)
Speech Translate Illocutionary acts
‘o.x.ngJI Cl.ogs.x” Léiil Wahai pemerintah yang korup, aku Komisif
o Bl wb Jicl berjanji menuntutmu di hari

W=l og). pembalasan.

Pada data cl1 tersebut terdapat tuturan yang dituturkan oleh masyarakat
Yaman yang kesal terhadap pemerintahan Yaman yang korup dan juga
terdapat kategorl tindak tutur ilokusi komisif. Hal ini dapat dilihat dalam tuturan
“Oluxdl py cluolaln wb Jicl Swll &SRl BSI”. Arti tuturannya
tersebut yaitu “Wahai pemerintah yang korup, aku berjanji menuntutmu di hari
pembalasan.”, sesuai dengan tuturan yang dilakukan si penutur, penutur
berjanji akan melakukan suatu tindakan di masa depan yaitu akan menutut
pemerintah Yaman pada yang akan datang (hari pembalasan). Tuturan ini
dikategorikan sebagai tindak tutur ilokusi komisif. Penjelasan dan data tersebut
sesuai dengan salah satu fungsi dari tindak tutur ilokusi komisif, yaitu janji dan
niat. Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Searle (1965) dalam
(Jumanto, 2011).

Tabel 9
Data c2 (Komisif)

Speech Translate Illocutionary acts
el Of pSicl Saya berjanji bahwa rakyat Yaman Komisif
UQJ_;\;L.J N d\.;;JI tidak akan melupakan siapa yang
&5Vl 01 b a=o ady  berdiri bersama mereka dalam krisis

ini.

Pada data c2 tuturan tersebut termasuk dalam kategori tindak tutur
|Ioku5| komisif. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan kata “pS.LC|" yang berarti
“saya berjanji kepada kalian”. Dalam tuturan ini penutur menyatakan komitmen
bahwa rakyat Yaman tidak akan melupakan pihak yang telah membantu
mereka pada masa krisis.

Tuturan ini menunjukkan adanya janji atau komitmen dari penutur
mengenai tindakan atau sikap di masa yang akan datang. Penutur menyatakan
bahwa masyarakat Yaman akan selalu mengingat dukungan yang diberikan
oleh pihak lain dalam kondisi sulit. Oleh karena itu tuturan ini termasuk dalam
kategori tindak tutur komisif karena menunjukkan keterikatan penutur terhadap
suatu tindakan di masa depan. Hal ini sejalan dengan pendapat Searle (1965)
dalam (Jumanto, 2011).

d) Ekspresif
Ekspresif merupakan suatu tindak tutur yang bertujuan untuk
mengekspresikan perasaan atau sikap penutur terhadap suatu keadaan yang

235

Harun Al Rahsyid Nasution, Muhammad Fachriza, Nursukma Suri: Tuturan Netizen Arab Saudi
Dan Yaman Pada Kolom Komentar Akun Media Sosial Youtube Alarabiya aw,=Jl Dengan Judul

ooald JBy usile 300 5 5Lle aloud Ugais Les Hles asgsamll


https://online-journal.unja.ac.id/kal

Kajian Linguistik dan Sastra P-ISSN 2963-8380
Vol 5, No 2, Mei 2026 https://online-journal.unja.ac.id/kal E-ISSN 2963-7988

terjadi. Melalui tuturan tersebut, penutur dapat menunjukkan respons
emosional, seperti rasa syukur, penyesalan, kekaguman, atau keluhan,
terhadap situasi yang terjadi. Dapat diketahui bahwasanya tindak tutur
ekspresif untuk menggambarkan kondisi batin dan sikap sipenutur yang sedang
atau telah dialami terhadap peristiwa yang menjadi konteks tuturan tersebut.
Berdasarkan data yang diperoleh dapat dilihat terdapat jenis tindak tutur
ekspresif dalam tabel berikut.

Tabel 10
Data d1 (Ekspresif)
Speech Translate Illocutionary
acts
a ped] L.S.LmJ RN Terima kasih, Kerajaan Arab Saudi Ekspresif
ozl &ygm il yang agung.

Pada data dl1 tersebut terdapat tindak tutur ilokusi ekspresif yang
dituturkan masyarakat Yaman sesuai dengan yang dialami oleh si penutur
terhadap situasi yang terjadi. Hal ini dibuktikan dengan kalimat * GiSlens) 15350
doulaell qJ>95_LdI au,=)l”. Arti tuturannya tersebut yaitu “Terima kasih, Kerajaan
Arab Saudi yang agung”. Dalam komentar tersebut tuturan ini menunjukkan
ekspresi si penutur bahwa bahagia atas bantuan finansial yang diberikan oleh
Arab Saudi kepada negaranya yang membuat si penutur menuturkan terima
kasih atas negara Arab Saudi dan penutur memuji negara Arab Saudi
merupakan negara yang agung sebagai bentuk respons emosionalnya.
Penjelasan dan data tersebut sesuai dengan salah satu fungsi dari tindak tutur
ilokusi ekspresif, yaitu respons emosional, seperti rasa syukur, penyesalan,
kekaguman, atau keluhan, terhadap situasi yang terjadi. Searle (1965) dalam
(Jumanto, 2011).

Tabel 11
Data d2 (Ekspresif)
Speech Translate Illocutionary
acts
pcil 35 Lo u| J.ol.; Kami berharap bantuan ini sampai Ekspresif

ool (89 5,80 JS J|  kepada setiap orang miskin di Yaman.

Pada data d2 tuturan tersebut termasuk dalam kategori tindak tutyr
ilokusi ekspresif. Hal ini dapat dilihat dari kalimat JS ddl pedl 133 JLay Ol Jab
uo..JI 9 ,.89 yang berarti “Kami berharap bantuan ini" sampai kepada setiap
orang miskin di Yaman”. Tuturan yang digunakan penututur bertujuan yaitu
untuk menyampaikan harapan dan sikap emosional terhadap suatu keadaan,
khususnya mengenai penyaluran bantuan kepada masyarakat miskin di Yaman.

Menurut teori tindak tutur yang dikemukakan oleh Searle (1965) dalam
Jumanto (2011), tindak tutur ekspresif merupakan jenis tindak tutur yang
berfungsi untuk mengungkapkan sikap atau perasaan penutur terhadap suatu
situasi. Bentuk tindak tutur ekspresif dapat berupa ungkapan terima kasih,
pujian, permintaan maaf, simpati, harapan, maupun doa. Dalam tuturan
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tersebut, penutur menggunakan kata ;JsG yang berarti “kami berharap”. Kata
ini menunjukkan adanya perasaan dan harapan penutur terhadap tercapainya
suatu kondisi yang diinginkan, yaitu agar bantuan tersebut benar-benar sampai
kepada seluruh masyarakat miskin di Yaman.

Tabel 12
Data d3 (Ekspresif)
Speech Translate Illocutionary
acts
2399 pplll Ya Allah, berilah taufik dan Ekspresif
gs\9 rey| keberkahan kepada saudara-saudara
o ‘cu>9§_LJI kami di Arab Saudi, dari saudara
X pS...>I kalian di Yaman yang bahagia.

Lzl ol

Pada data d3 tuturan tersebut termasuk dalam kategori tindak tutur
ilokusi ekspresif. Hal ini dapat dilihat dari kalimat &gmall 08 Glg>| 2399 aalll
Jusadl UAIJI w9 pSusl 4o yang berarti “Ya Allah, berilah taufik kepada
saudara-saudara kami.” Ucapan ini  menunjukkan sikap positif, rasa
persaudaraan, dan harapan baik dari penutur kepada saudara-saudara di Arab
Saudi. tuturan tersebut digunakan oleh penutur untuk mengungkapkan
perasaan, sikap, dan harapan baik kepada pihak lain. Dalam kalimat tersebut,
penutur memanjatkan doa kepada Allah agar memberikan taufik dan
keberkahan kepada saudara-saudara mereka yang berada di Arab Saudi.
Ungkapan doa ini menunjukkan adanya rasa persaudaraan, kepedulian, serta
harapan positif dari penutur terhadap pihak yang dituju.

Menurut teori tindak tutur yang dikemukakan oleh Searle (1965) dalam
Jumanto (2011), tindak tutur ekspresif merupakan jenis tindak tutur yang
berfungsi untuk menyatakan keadaan psikologis atau sikap penutur terhadap
suatu keadaan. Bentuk-bentuk tindak tutur ekspresif dapat berupa ungkapan
terima kasih, pujian, permohonan maaf, ucapan selamat, simpati, maupun doa.
Dalam konteks tuturan tersebut, penutur tidak bermaksud memberikan
informasi, memerintah, ataupun membuat janji, melainkan mengekspresikan
doa dan harapan baik kepada orang lain.

Dengan demikian, Penelitian ini menunjukkan bahwa teori tindak tutur
ilokusi tetap relevan dalam menganalisis komunikasi digital, khususnya pada
media sosial. Dominasi tindak tutur asertif mengindikasikan bahwa warganet
cenderung menggunakan bahasa sebagai sarana untuk menyampaikan opini,
kritik, dan penilaian terhadap isu sosial-politik. Secara praktis, temuan ini
menegaskan bahwa komentar di media sosial memiliki fungsi komunikasi yang
kompleks, tidak hanya sebagai ekspresi, tetapi juga sebagai upaya
mempengaruhi opini publik. Hal ini dapat menjadi pertimbangan bagi
pemerintah, media, dan masyarakat dalam memahami serta menyikapi
dinamika komunikasi digital secara lebih bijak. Selain itu, secara sosial, tuturan
warganet mencerminkan kondisi nyata masyarakat, seperti kritik terhadap
korupsi dan munculnya solidaritas antarwarga. Dengan demikian, penelitian ini
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berkontribusi dalam memperkaya kajian pragmatik terkait bahasa dan
komunikasi di era digital.

4. Simpulan

Hasil peneltian terhadap tuturan warganet negara Yaman dan Arab Saudi
pada video youtube AlArabiya mengenai dukungan bantuan finansial yang
diberikan oleh negara Arab Saudi kepada negara Yaman, dapat dipahami
bahwa penggunaan bahasa dalam ruang digital mencerminkan berbagai reaksi
sosial.

Tuturan yang muncul menunjukkan opini, sikap, kriritk, serta eskpresi
emosional warganet terhadap kondisi politik, ekonomi yang sedang terjadi.
Peneliti menemukan empat kategori tindak tutur ilokusi yaitu asertif, direktif,
komisif, dan ekspresif. Pada tuturan ini tindak tutur asertif mendominasi hal ini
menunjukkan bahwa warganet sering menggunakan kolom komentar sebagai
sarana menyampaikan pandangan dan penilaian terhadap kebijakan yang
diberlakukan, setelah itu tedapat tindak tutur direktif yang memperlihatkan
upaya sebagian warganet untuk mempengaruhi arah kebijakan atau
menegaskan harapan agar bantuan yang diberikan tepat sasaran. Terdapat
juga tindak tutur komisif yang bertujuan menunjukkan adanya respon
emosional terhadap situasi yang terjadi pada pemerintahan negara Yaman.
Serta terdapat juga vyaitu tindak tutur ekspresif yang menggambarkan rasa
terima kasih, kritik dan juga harapan terhadap situasi yang sedang terjadi.

Secara keseluruhan, temuan peneliti menunjukkan bahwa fenomena
komentar di media sosial bukan sekedar komunikasi yang dirasakan spontan,
tetapi juga dapat menjadi ruang representasi ideologi, dukungan, penolakan,
dan identitas suatu kelompok. Hal ini membuktikan bahwa bahasa dalam media
digital memegang peran penting dalam memahami dinamika sosial dan politik
di era modern, khususnya dalam konteks hubungan antar negara dan
masyarakat disituasi krisis.
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